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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dalam proses pembelajaran, diperlukan strategi pembelajaran yang
sesuai untuk e&;& niﬁn yanNa |t2?ka . Strategi pembelajaran
merupa aHv)en penting r : mbela) enggunaan metode

Mkinkan tujuan

an metode

d ahg;@.\efektivitas

Ara@ ana metode pen jaranya.r : g menerapkan
metode l«@\ hinge c ( rang
e@@&g}

Karena pembelaAtr ba ﬁj pembelajaran bahasa ibu,
maka prinsip dasar pengajarannya harus berbeda pula, baik dalam hal metode
pengajaran, materi, maupun proses pelaksanaannya. Bahasa Arab, yang saat ini

diakui sebagai bahasa internasional, memiliki peran yang signifikan dalam

meningkatkan kemampuan dan daya saing di tingkat global. Hal ini tidak hanya



terkait dengan perkembangan linguistik dan ilmu bahasa, tetapi juga terkait
dengan improvisasi metodologi dan teknik pembelajarannya.*

Namun dalam pembelajaran bahasa arab sendiri sering mengalami
kesulitan kesulitan bagi para peserta didik maupun para pengajarnya, hal itu di
karenakan pembelajaran bahasa arab yang mecakup 4 aspek kemampuan yaitu

maharoh istima’, kalam, Qi g‘u w« bah tidak bisa dipelajari melalui

tahapan tah @e dan Bahas ¢/ga mempunyai pola
, bai

pemb alui proses derivasi

e E
(tas ngl N.l‘!f Melalui kedua

proses pefmbentt i, Jbahast adifsangat-kaya dengan
g

man formal

?&nn : jarah 3[S16 mdidik dalam
rg\ Arab, bahk a proat i

mengaja

untuk pendalam haspﬂmgﬁa arab. Begitu juga dengan
pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan yang identik dengan
pembelajaran berbasis kajian keagamaan, pesantren juga memegang peranan

penting dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab., dan salah satu kegiatan

1 Zulhannan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif,(Jakarta:Raja Grafindo
Persada,2014) Cetakan I, 3.



keagamaan yang berbasi pembelajaran bahasa arab adalah kajian kitab kuning
yang mencari ciri khas pesantren

Kitab kuning merupakan kitab klasik yang dikarang oleh banyak ulama,
dan banyak dipelajari di berbagai pondok pesantren, baik yang bersifat

salafiyah maupun modern. Kitab kuning ini berisi bidang keilmuan agama

Islam, seperti agidah, fiqi grahNu -hukum, dan berbagai ilmu agama

lainnya, bahkeaok'fga ang membaha5| &mpelajarl kitab kuning
atu tu

dengant%v
melﬂ(i{p/e 2 /Aliharapkan p &/ﬁlk akan dapat

menyebar \ - kah@ yang perlu

N "
@k apatimembac 'ﬂi i maknanya adalah
aan helajar bahasa = tj
* Fe Sfjedli o iEsa ki |
N

yang mulia, karena

: mh*masyarakat
/ jari; dan @ahami kitab

gan teknologi yang pesat.,

kun% ebabkan’ oleh perl

adanya k ter ’ thnya tekn gan hanya mencari
bab yang ingin C(p\léjarIDRa@ r@werupa teks, voice ataupun
vidio tekait, pembelajaran kitab kuning sendiri harus dipelajari secara rinci
baik dari susunan kebahasan ataupun maknanya, sehingga dalil yang
digunakan dalam syiar agama islam jelas akan sanad dan dalilnya.
Beruntungnya pesantren sebagai wadah bagi para santri yang terus

melestarikan pembelajaran kitab kuning sehingga pehamanan akan kitab



kuning bisa dijadikan sanad dan dalil jelas ketika menyiarkan agama di
masyarakat.

Program keagamaan di MAN 1 Probolinggo(MAN PK) merupakan salah
program study di sekolah MAN 1 Proboliggo, keunggulan dari program
keagamaan ini yaitu berfokus pada pendalaman kitab kuning, oleh karenanya
para siswa diharuskan ti | N ang berada di Pondok Pesantren
ﬁqugb linggo. tak Jauh gan pembelajaran kitab

bage h : eto e@ode sorogan dalam

ndalaman kaidah

Nurul Jadid, P

mbelajaran

bahasa-arab hal itu

uia dalam

haringgyl it a Kata : pertambah.dengan begitu
peserta dld?l\@ ]

dapat menunjang/lgértpzé m@\anxltab kuning, bukan hanya

sekedar paham dari isi kitab, namun peserta didik juga mampu membaca dan

aha ;~ sehingga nantinya

memahami isi arti dari kitab kuning dari kitab yang dikaji, ataupun kitab-kitab
lainnya.

Mengingat kitab kuning yang menggunakan bahasa Arab tanpa
syakl/harakat, diperlukan strategi yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat

tersampaikan secara maksimal. Mendalami kitab kuning sama saja dengan



mendalami bahasa arab. Karena kitab kuning yang bertulisan dan berbahasa
arab, bukan hanya dalam tata bahasa saja, kosa kata dan budaya-budaya arab
juga seharusnya dipelajari. Penerapan pembelajaran bahasa arab pun sudah
banyak diterapkan oleh lembaga pendidifkan untuk menunjang kemampuan
membaca kitab kuning, namun dalam pembelajaran bahasa Arab, selalu ada

hi Ns&belajaran, baik faktor linguistik
r

ka perlu adany , ene/tode serta materi yang

faktor-faktor yang mempeng
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eliti ambil judul
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1. Kurang efem pﬁ

MAN 1 Probolinggo

ogram Keagamaan Di

2. Proses pembelajaran Bahasa arab hanya berfokus pada hafalan mufrodat
3. Meski Meskipun menggunakan Bahasa Arab sebagai komunikasi sehari-
hari, namun penggunaan bahasa tersebut tidak teratur atau tidak teratur

dalam pemakaian aturan tata bahasa.



4. Pembelajaran hanya berfokus pada teori qowaid nahwu shorrof tidak
dengan pengaplikasiannya

5. Siswa Program Keagamaan Di MAN 1 Probolinggo hanya mampu
membaca beberapa BAB dari kitab yang mereka kaji

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Impleme tas Bahasa Arab dalam meningkatkan
kemamp fgbaz kitab kunmg% @ Keagaman MAN 1

2. &a aja /.r Kudg dan<f \ mhﬁn bahasa Arab

“~dalam"meningke aipyar aca kitab kuni i Program
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e a0
angmemperti n asa
* W e
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w,
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Keagamaan A

metode pengaja&atfu‘Rb@a%‘\m&gi yang digunakan dalam

meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca dan memahami kitab

> peneliti i"akan berpusat pada

kuning.
E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui Implementasi Pembejaran Bahasa Arab dalam
meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning Di Program Keagaman

MAN 1 Probolinggo



2. Untuk mengukur  efektifitas  Pembejaran Bahasa Arab dalam
meningkatkan kemampuan membaca kitab  kuning  Di Program
Keagaman MAN 1 Probolinggo

Manfaat Penelitian

Dari adanya penelitian ini dengan harapan dapat memberikan manfaat

secara teoritis maupun seﬁ gkt N U
1. Manfaat %‘{(— &

faat

gi pen yang yang bersifat

ﬂ%{e ' k/

‘hq GUna be! ra:%saArab.
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Dc. Diharapl ian ini mmi sumber

*
s @ktl

eneliti,_ataupun pembaca

thak yang berkaitan
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a. Bagi peneliti, menambah wawasan tentang pembelajaran bahasa Arab
dalam meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning di Program
Keagaman MAN 1 Probolinggo

b. Bagi Lembaga, Sebagai bahan pertimbangan Program Keagaman
MAN 1 Probolinggo dalam mengembangkan program bahasa dalam

meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning



c. Bagi Universitas, untuk mengukur kemampuan mahasiswa dan untuk
menigkatkan mutu pendidikan kampus.
G. Devinisi Konsep
1. Pembelajaran Bahasa Arab

Dalam pembelajaran bahasa arab ada 4 pokok kemampuan yang
perlu diketahui Ia a rannya, Yyaitu 1, kemampuan
mendengegvf(} A(emampuan ZJ a(en;ah ), 3. Kemampuan
berb@r (kalg al e @Ils(lnsyak) dalam

hi am bahasa Arab,

hadapi-permasalahan

ada-kajian kajian

uIEjari strategi
\ di;@kan. Bahasa

pun an yan ,, it dari pada Bahasa

a . gris,@g factor yang sangan
mendalam dal Wm .@. ntusias guru dan peserta

didik, dalam proses pembelajaran Bahasa arab guru masih menggunakan

metode klasik seperti ceramah dan berfokus pada teori, sehigga murid juga
merasa bosan dengan pembelajaran yang monoton, hal itu mengakibatkan
kurang antusiasnya peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran
Bahasa.

2. Kemampuan Membaca Kitab kuning



Kemampuan membaca kitab kuning adalah kemampuan orang
dalam membaca teks kitab sesuai dengan kaidah nahwu shorrof serta
memahami arti dari kitab tersebut, kemampuan ini bisa didapat dengan
proses pembelajaran yang panjang, karena perbedaan bahasa serta srtuktur

kebahasaan yang berbeda, melihat kitab kuning yang menggunakan
bahasa dan tulisan ra membaca Kitab kuning sangat
penting %ﬁ{‘mﬁ mi kitab- kltatk] )@berm hukum-hukum

c 1 drasal@emlllkl pendekatan

ete U en santn memiliki

I%Qaaam .

Ty

ena orang guru

puanyang baik dan

ing akan sampai

uru membacakan

kemudi i un hal ters ya bertujuan agar

tidak bisa membaca serta

memahami kitab secara Iangsung Oleh karena itu banyak Lembaga

murid paha an |

Lembaga pesantren yang mengkhusukan pendalaman kitab kuning agar
murid mempunyai kemampuan membaca dan memahami kitab kuning
tanpa dibacakan dan diartikan oleh guru.kemampuan membaca kitab
kuning ini perlu pembelajaran extra karena juga harus memahami Bahasa

dan kaidah kaidah Arab.
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H. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang membahas topik yang serupa dengan
penelitian ini memiliki tujuan untuk mengkaji sudut pandang mana yang belum

tercakup dalam penelitian sebelumnya. Dengan demikian, penelitian ini dapat

menentukan fokus penelitian yang baru berdasarkan celah atau aspek yang

belum dijelajahi secara &gdamabenelman terdahulu. Penelitian

agai berikut:

terdahulu itu Eﬁoﬁ{r&

ode Per@ajaran Bahasa Arab
it uning Mahasiswa

Keguruan

ield.research) yang

dwobservasi,

@e a Kal- variatif antara satu dosen
dosel)y@lam berbed ’ ! a kitab mahasiswa

M-priss

yang tidak berbaris adalah dengan memperbanyak kajian tentang ilmu

juga masih pembelajaran untuk kitab

pendukung yaitu gawa'id, nahwu serta sharaf baik dalam perkuliahan

maupun di luar perkuliahan.?

2 Ubadah, Metode Pembelajaran Bahasa Arab Untuk Meningkatkan Kemampuan
Membaca Kitab Kuning Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan IAIN Palu, . Albarij: journal pendidikan bahasa arab, vol. 1 No2.
(2020), 1-15
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sekarang yaitu
tempat penelitian serta objek penelitian terhadap mahasiswa sedangkan
peneliti sekarang yaitu terhadap siswa sekolah menengah atas . Sedangkan
persamaanya yaitu metode penelitian yang digunakan adalah metode

kualitatif

Basyirotul Hidayah (20 ) judul "Peningkatan Kemampuan

Membactg\'f‘k( ing Melalui F:{-ﬂw Bahasa Arab Pegon".
Pené%wml be nerap embelajaran faktor

&%/ku hat dalaf X uan membaca
/ \ lajal ‘ arab® peg I Madrasah

. . =

g. Hasil penelitian

nmmca kitab
Ja ha*aitu isi atau
) te@edua: faktor

a sarab pegon di

N

L 11 b
dld {
I 0

s@ana V ' gKrin @ rak Jombang yang
meliputi faké\ﬁnng@iB@Man siktasis dan faktor non
linguistik meliputi kurangnya penguasaan bahasa sumber dan bahasa
sasaran. Ketiga: Kelebihan pengajaran kitab kuning dengan bahasa arab

pegon di Madrasah Tsanawiyah Al Anwar Cangkringrandu Perak

Jombang antara lain: a) menunjukkan semua unsur teks yang ada, b) siswa
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dapat mengetahui posisi setiap kalimat, ¢c) mendapatkan banyak kosakata
, d) melestarikan khazanah nusantara.®

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sekarang adalah
penerapan yang dilakukan dilembaga tidak lah sama, dilembaga penelitian

ini berfokus pada pembelajaran pegon sedangkan penelitian sekarang

pembelajaran bahasaj‘g rfﬁptjlafalan mufrodat.
3. Ida Latifa% faXh, kk, (2020) deng j&'z.n/ingkatan Keterampilan
e@aan Membaca Teks

M@ Kit a an
rab” Di (Pon I-Hiﬂﬁah Kanugrahan
ad Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini
S gy o
A )

N -
adalah penelitian kuantitatif der%n menggunakan pendekatan penelitian
= i. - e

ltindakatan kelas; Instrumen dalz?geneliitilgn ini adalah lembar observasi,

*pedoman wawancara, soal pre test dan post test, dan dokumerrigasi. Analisis

s J A\l N\ .
\wwdata menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil pre test awal sebesar 46, nilai
=, A | B >

rata-rata post test siklus | 68,21 dan nilai rata-rata post test siklus 11 77,26.

) VAN AAY (5

Hal ini menu njukkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan membaca

_«
kitab kuning melalui pembentukan kebiasaan membaca teks Arab di Kelas
ETIXL ) D=

Il Wustho pondok pesantren Al-Hidayah Kanugrahan Maduran

Lamongan.*

% Bashirotul Hidayah, Peningkatan Kemampuan Membaca Kitab Kuning Melalui
Pembelajaran Bahasa Arab Pegon, vol. 3 N0.1(2019)103-1019

4 lda Latifah Umaroh, dkk, "Peningkatan Keterampilan Membaca Kitab Kuning
Melalui Pembentukan Kebiasaan Membaca Teks Arab Di Kelas Il Wustho Pondok
Pesantren Al-Hidayah Kanugrahan Maduran Lamongan, AL FAKKAR, Vol 2, Nol.
.(2020), 60-79
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sekarang yaitu metode
yang digunakan menggunakan kuantitatif sedangkan peneliti sekarang
menggunakan kualitatif. Adapun persamaan penelitian ini dengan

penelitian sekarang sama2 bertujuan untuk meningkatkan keterampilan

membaca kitab kuning.




